S.0.P.
PENEMUAN BAYI

. Ambil gambar (Photo) kondisi bayi pada awal
dilihat;

. Segera periksa kesehatan bayi ke dokter, sekaligus
minta Surat Keterangan Perkiraan Kelahiran Bayi;
. Lapor ke kantor polisi terdekat dengan saksi,
minta Surat Keterangan Polisi (BAP) untuk diasuh
di panti asuhan;

. Koordinasi dengan Dinas Sosial/pekerja sosial
bersertifikat;



KRONOLOGI PENEMUAN BAYI

Pada hariini, ............. Tanggal, ............... Jam, ......... WIB, telah
ditemukan seorang anak berjenis kelamin laki-laki / perempuan oleh Sdr.
........................ NIK:

di o dengan kronologi sebagai berikut :

Sdr. ......ooiinen. adalah seorang .......................... yang pertama kali

mengetahui keberadaan anak di lokasi
Selanjutnya yang bersangkutan ...............coooiiiiiiii i

Dan akhirnya yang bersangkutan menginformasikan kepada pihak panti
asuhan.

Demikian kronologi ini dibuat sesuai dengan peristiwa yang sebenarnya.
Jakarta, ....................o

Dibuat oleh:
Pengasuh panti asuhan Yang menemukan

Mengetahui:

Dinas Sosial ...........

Kronologi Penemuan Bayi ini dilengkapi dengan:

1. Fotocopy Penemu anak

2. Fotocopy pengasuh panti, penemu anak, dan pekerja sosial
3. Mengetahui [Dinas Sosial



